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Abstract 

 
The adoption of Spotify technology in digital music services is a crucial topic in the current context of digitalization and 

faces various challenges. This study explores the intentions and behaviors of Spotify service users using the UTAUT3 

model. The research method is explanatory quantitative with a cross-sectional approach, where primary data was collected 

through a Likert scale questionnaire ranging from 1 to 5, distributed to students as the sample. The collected data was 

analyzed using SmartPLS 3.0. This study tested 12 hypotheses, with eight hypotheses accepted and the others rejected. The 

accepted hypotheses show that performance expectancy (0.036), effort expectancy (0.041), facilitating conditions (0.024), 

hedonic motivation (0.032), and personal innovativeness (0.030) influence behavioral intention (as the p-value < 0.05). 

Additionally, facilitating conditions (0.025), personal innovativeness (0.019), and behavioral intention (0.001) influence 

use behavior (as the p-value < 0.05). Meanwhile, the rejected hypotheses indicate that social influence (0.636), price value 

(0.117), and habit (0.063) do not affect behavioral intention, and habit (0.065) also does not influence use behavior (as the 

p-value > 0.05). These findings provide significant implications for the development of digital music service strategies that 

emphasize user experience and technological innovation. 

 
Keyword: Behavioral Intention, Digital Music Services, Spotify3, Use Behavior, UTAUT. 

 

Abstrak 

 

Adopsi teknologi Spotify dalam layanan musik digital merupakan topik yang penting dalam konteks digitalisasi saat ini 

dan menghadapi berbagai tantangan. Penelitian ini mengeksplorasi niat dan perilaku pengguna layanan Spotify 

menggunakan model UTAUT3. Metode penelitian ini adalah kuantitatif eksplanatori dengan pendekatan cross-sectional, 

di mana data primer dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert 1 hingga 5 yang disebarkan kepada mahasiswa sebagai 

sampel. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan SmartPLS 3.0. Penelitian ini menguji 12 hipotesis, di mana delapan 

hipotesis diterima dan hipotesis lainnya ditolak. Hipotesis yang diterima menunjukkan bahwa performance expectancy 

(0.036), effort expectancy (0.041), facilitating conditions (0.024), hedonic motivation (0.032), dan personal innovativeness 

(0.030) berpengaruh terhadap behavioral intention (karena nilai p-value < 0.05). Selain itu, facilitating conditions (0.025), 

personal innovativeness (0.019), dan behavioral intention (0.001) berpengaruh terhadap use behavior (karena nilai p-value 

< 0.05). Sementara itu, hipotesis yang ditolak menunjukkan bahwa social influence (0.636), price value (0.117), dan habit 

( 0.063) tidak berpengaruh terhadap behavioral intention, dan habit (0.065) juga tidak berpengaruh terhadap use behavior 

(karena nilai p-value > 0.05). Temuan ini memberikan implikasi signifikan untuk pengembangan strategi layanan musik 

digital yang lebih menekankan pada pengalaman pengguna dan inovasi teknologi. 

 

Kata Kunci: Behavioral Intention, Layanan Musik Digital, Spotify, Use Behavior, UTAUT 3 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Era digital yang terus berkembang saat ini, layanan streaming musik telah menjadi salah satu platform 

hiburan yang paling diminati di seluruh dunia. Spotify, sebagai salah satu pemimpin pasar dalam layanan musik 

streaming, telah berhasil menarik jutaan pengguna dengan fitur-fitur inovatif dan kemudahan akses terhadap 

berbagai jenis musik. Berdasarkan laporan Kata Data (2024) bahwa tiga urutan aplikasi musik yang paling 

banyak diunduh hingga tahun 2023 yaitu Spotify mencapai 248 juta unduhan, StarMaker 71 juta unduhan, dan 
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YouTube Music 65 juta unduhan. Berita dari Kompas (2024) menunjukkan bahwa jumlah pengguna aktif 

bulanan Spotify meningkat sebesar 5 persen, yaitu dari 574 juta menjadi 602 juta pengguna, atau sekitar 28 

juta tambahan pengguna. 

Spotify menjadi menarik untuk dipelajari sebagai salah satu platform streaming musik terkemuka di 

dunia, tetapi platform ini menghadapi berbagai masalah dan tantangan yang kompleks dalam operasional dan 

pengembangan layanannya untuk mempertahankan keterlibatan pengguna dan memastikan kepuasan di tengah 

persaingan ketat dengan platform musik lainnya. Berdasarkan beberapa hasil ulasan pada Play Store dan App 

Store, konsumen menghadapi beberapa masalah saat menggunakan layanan Spotify, baik dalam versi gratis 

maupun premium seperti iklan yang menganggu dan pembatasan fitur di versi gratis, pembatasan kualitas audio 

yang terbatas, harga berlangganan yang mahal, kurangnya kustomisasi playlist untuk pengguna gratis, masalah 

koneksi dan buffering, kurangnya konten eksklusif, keterbatasan lirik dan terjemahan, ketidakstabilan aplikasi 

dan bug serta kurangnya transparansi dalam algoritma rekomendasi. 

Jumlah pengguna Spotify terus meningkat, namun saat ini tengah menghadapi tantangan lainnya yaitu 

fenomena Fear of Missing Out (FOMO) terhadap perilaku pengguna. FOMO mendorong pengguna untuk tetap 

terhubung dengan tren musik dan pengalaman sosial, yang dapat meningkatkan penggunaan Spotify. Namun, 

tekanan sosial ini juga dapat menciptakan ekspektasi yang tinggi terhadap platform, di mana pengguna 

mengharapkan Spotify untuk selalu menyediakan konten terbaru dan relevan [1]. Spotify juga harus 

menghadapi tantangan dalam hal privasi dan pengelolaan data pengguna. Dengan meningkatnya kekhawatiran 

tentang privasi data, Spotify harus memastikan bahwa data pengguna dikelola dengan baik dan transparan, 

sambil tetap memanfaatkan data tersebut untuk meningkatkan algoritma rekomendasi dan pengalaman 

pengguna [2]. Namun, dengan banyaknya fitur yang ditawarkan, seperti rekomendasi musik yang 

dipersonalisasi dan kemampuan untuk berbagi musik di media sosial, Spotify harus terus berinovasi untuk 

memastikan bahwa pengguna merasa puas dan terlibat dengan platform [3]. Pengguna sering kali 

mengharapkan rekomendasi yang relevan dan sesuai dengan preferensi mereka, dan jika Spotify gagal dalam 

hal ini, pengguna dapat merasa tidak puas dan beralih ke platform lain [4]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka pemahaman mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

adopsi dan penggunaan layanan ini masih membutuhkan penjelasan lebih lanjut. Unified Theory of Acceptance 

and Use of Technology 3 (UTAUT3) menawarkan kerangka kerja yang menyeluruh untuk menganalisis 

perilaku pengguna terhadap teknologi baru. Model ini mengintegrasikan berbagai teori dan model sebelumnya 

yang bertujuan untuk menjelaskan adopsi teknologi, seperti Theory of Reasoned Action (TRA), Technology 

Acceptance Model (TAM), dan Theory of Planned Behavior (TPB). Model UTAUT3 yang merupakan 

perkembangan dari UTAUT dan UTAUT2, diperkenalkan oleh Farooq (2017) mencakup delapan konstruk 

utama. Model UTAUT3 dianggap lebih komprehensif karena mencakup faktor-faktor baru yang 

mempengaruhi intention behavior dan use behavior dalam adopsi teknologi, khususnya dalam konteks digital 

seperti layanan streaming musik seperti Spotify. 

Perbedaan utama antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah fokus pada penggunaan model 

UTAUT3 untuk memahami adopsi dan penggunaan layanan Spotify di kalangan mahasiswa. Meskipun 

UTAUT3 telah diaplikasikan dalam berbagai konteks teknologi seperti [5], [6], [7], [8], [9], [10], [11], [12] 

namun penggunaan model UTAUT3 dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan 

penggunaan Spotify belum banyak dieksplorasi, khususnya mengkaji Spotify. Sebagian besar penelitian 

sebelumnya mengenai layanan streaming musik lainnya masih terbatas pada penggunaan model UTAUT2 

seperti [13], [14], [15], [16], [17], [18], dan [19]. Adapun, Spotify dikaji model lain seperti TAM [20], [21], 

dan [22]. Sehingga, untuk mengisi kesenjangan tersebut, penelitian ini memunculkan keterbaruan dengan 

mengintegrasikan model UTAUT3 dengan pengguna Spotify khususnya kalangan mahasiswa. Mahasiswa 

sebagai kelompok pengguna yang aktif dan adaptif terhadap teknologi baru merupakan subjek yang menarik 

untuk dianalisis dalam konteks ini [23]. Selain itu, variabel personal innovativeness dianggap krusial untuk 

menilai sejauh mana seseorang memiliki kecenderungan untuk menerima dan mengadopsi inovasi baru [6], 

yang semakin relevan dalam konteks teknologi berbasis digital seperti Spotify. 

Oleh karena itu, dalam menghadapi kompleksitas tantangan yang dihadapi Spotify dan kurangnya 

eksplorasi model UTAUT3 maka urgensi dari studi ini adalah untuk menjelaskan dinamika adopsi teknologi 

di kalangan pengguna Spotify, khususnya mahasiswa sebagai kelompok pengguna yang adaptif terhadap 

teknologi baru. Pemahaman ini penting agar pengembang Spotify dapat merancang strategi yang lebih efektif 

dalam mempertahankan pengguna dan meningkatkan pengalaman mereka. Penelitian ini bertujuan untuk 

menerapkan model UTAUT3 dalam konteks penggunaan layanan musik Spotify, dengan penekanan pada 

variabel-variabel yang mempengaruhi niat dan tingkat penggunaan di kalangan mahasiswa sehingga dapat 

memperjelas pemahaman tentang dinamika adopsi teknologi dalam layanan streaming musik serta memberikan 

panduan bagi pengembang layanan untuk mengoptimalkan pengalaman pengguna. Dengan memahaminya, 

penyedia layanan dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan adopsi dan mempertahankan 

pengguna potensial.  
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2. KAJIAN KEPUSTAKAAN 

2.1      Performance Expectancy (PE) terhadap Behavioral Intention (BI) 

Performance expectancy atau ekspektasi kinerja telah dikenal luas sebagai prediktor signifikan 

behavioral intention atau niat perilaku di berbagai konteks, khususnya dalam adopsi teknologi baru. Model 

UTAUT menyatakan bahwa performance expectancy sebagai tingkat keyakinan individu bahwa penggunaan 

teknologi tertentu akan meningkatkan kinerja pekerjaan yang secara langsung mempengaruhi behavioral 

intention [24]. Sejumlah penelitian telah memvalidasi hubungan ini, yang menunjukkan bahwa tingkat 

performance expectancy yang lebih tinggi berkorelasi dengan peningkatan niat untuk menggunakan teknologi. 

Lebih lanjut, model UTAUT secara efektif menjelaskan niat perilaku pengguna dalam pengaturan teknologi 

pendidikan, di mana PE secara signifikan mempengaruhi BI [25]. Dalam ranah pendidikan tinggi, menegaskan 

bahwa PE secara positif mempengaruhi BI, khususnya dalam konteks perbankan internet, di mana peningkatan 

ekspektasi pelanggan mengarah pada peningkatan niat penggunaan [26]. 

H1: Performance Expectancy (PE) berpengaruh terhadap Behavioral Intention (BI) 

 

2.2      Effort Expectancy (EE) terhadap Behavioral Intention (BI) 

Effort Expectancy atau ekspektasi usaha sebagai kemudahan penggunaan yang dirasakan terkait dengan 

suatu teknologi, berdampak signifikan pada niat pengguna untuk mengadopsi teknologi tersebut. Hubungan ini 

telah didukung oleh berbagai penelitian dalam berbagai konteks, seperti [27] bahwa pengguna yang 

menganggap suatu teknologi mudah digunakan cenderung lebih bersedia untuk mengadopsinya, sehingga 

menunjukkan korelasi positif yang signifikan antara EE dan BI. Demikian pula, sebuah penelitian oleh 

menemukan bahwa EE mempengaruhi BI secara positif, memperkuat gagasan bahwa kemudahan penggunaan 

merupakan penentu mendasar penerimaan teknologi [28]. 

H2: Effort Expectancy (EE) berpengaruh terhadap Behavioral Intention (BI) 

 

2.3      Social Influence (SI) terhadap Behavioral Intention (BI) 

Social influence atau pengaruh sosial mengacu pada cara-cara di mana pikiran, perasaan, dan perilaku 

individu dipengaruhi oleh kehadiran orang lain yang nyata atau yang dibayangkan. Pengaruh sosial memainkan 

peran penting dalam proses pengambilan keputusan, karena individu sering kali mencari petunjuk dari 

lingkungan sosial tentang cara berperilaku, yang dapat mengarah pada kesesuaian, kepatuhan, atau bahkan 

penolakan terhadap norma kelompok [29]. Sejumlah penelitian telah menetapkan korelasi positif antara 

pengaruh sosial dan niat perilaku, yang menunjukkan bahwa individu lebih cenderung terlibat dengan teknologi 

atau layanan jika mereka merasa bahwa rekan atau orang penting lainnya mendukung penggunaannya [30]. 

Pengaruh sosial memiliki efek positif yang signifikan terhadap niat berperilaku pengguna, yang menekankan 

peran faktor sosial eksternal, seperti rekomendasi rekan sejawat dan upaya pemasaran [31]. Hal ini didukung 

lebih lanjut oleh penelitian yang menemukan bahwa pengaruh sosial yang lebih besar berkorelasi dengan 

peningkatan niat untuk menggunakan teknologi baru di kalangan anak muda [32]. 

H3: Social Influence (SI) berpengaruh terhadap Behavioral Intention (BI) 

 

2.4      Facilitating Conditions (FC) terhadap Behavioral Intention (BI) 

Facilitating conditions atau kondisi yang memfasilitasi mengacu pada ketersediaan sumber daya dan 

dukungan yang dianggap diperlukan untuk penggunaan teknologi yang efektif, termasuk infrastruktur 

organisasi dan teknis yang dapat memfasilitasi atau menghambat adopsi teknologi baru [33][34]. Hubungan 

antara FC dan BI telah ditegaskan dalam berbagai penelitian, yang menunjukkan bahwa kondisi fasilitas yang 

memadai dapat meningkatkan niat pengguna untuk mengadopsi dan memanfaatkan teknologi secara efektif 

[35]. Pengguna dengan pengalaman yang lebih sedikit cenderung lebih mengandalkan kondisi pemfasilitasi, 

yang menunjukkan bahwa FC dapat secara signifikan mempengaruhi niat perilaku pengguna pemula dalam 

konteks perbankan seluler [36]. Demikian pula, hubungan antara FC dan BI bahwa menyediakan infrastruktur 

yang mendukung dapat meningkatkan adopsi di berbagai kelompok usia [37]. 

H4: Facilitating Conditions (FC) berpengaruh terhadap Behavioral Intention (BI) 

 

2.5      Hedonic Motivation (HM) terhadap Behavioral Intention (BI) 

Hedonic motivation atau motivasi hedonis sebagai kesenangan atau kenikmatan yang diperoleh dari 

terlibat dalam suatu aktivitas, khususnya dalam konteks penggunaan teknologi dan perilaku konsumen. 

Motivasi hedonis merupakan faktor penting dalam menentukan penerimaan dan pola penggunaan teknologi 

seperti [38] bahwa motivasi hedonis memainkan peran penting dalam penerimaan teknologi, khususnya dalam 

konteks BrainFx Screen, di mana kenikmatan pengguna secara langsung mempengaruhi keinginan mereka 

untuk menggunakan teknologi. Hal ini sejalan dengan [39] bahwa motivasi hedonis berdampak signifikan pada 

niat berbelanja, khususnya di lingkungan daring. Penelitian mereka menunjukkan bahwa konsumen didorong 

oleh kesenangan yang mereka peroleh dari pengalaman berbelanja, yang dapat mengarah pada perilaku 

pembelian impulsif. 

H5: Hedonic Motivation (HM) berpengaruh terhadap Behavioral Intention (BI) 
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2.6      Price Value (PV) terhadap Behavioral Intention (BI) 

Price value atau nilai harga mengacu pada manfaat yang dirasakan konsumen dari suatu produk atau 

layanan relatif terhadap biaya yang mereka keluarkan. Konstruk ini penting dalam berbagai konteks, termasuk 

adopsi teknologi, layanan daring, dan barang konsumen. Sejumlah penelitian telah menetapkan korelasi positif 

antara price value dan behavioral intention. Misalnya, penelitian mengenai konsumen Indonesia yang 

mengadopsi teknologi fotovoltaik surya menemukan bahwa price value secara signifikan mempengaruhi niat 

konsumen untuk mengadopsi teknologi tersebut, yang mengonfirmasi sensitivitas konsumen terhadap faktor-

faktor terkait harga [40]. Lebih jauh, [41] membahas peran orientasi nilai pribadi dalam perilaku konsumen, 

temuan mereka tidak secara langsung membahas pengaruh price value terhadap behavioral intention dalam 

konteks yang disebutkan. 

H6: Price Value (PV) berpengaruh terhadap Behavioral Intention (BI) 

 

2.7      Habit (HB) terhadap Behavioral Intention (BI) 

Habit atau kebiasaan sebagai respons otomatis terhadap isyarat atau konteks tertentu, memainkan peran 

penting dalam membentuk niat dan perilaku individu selanjutnya. Interaksi antara kebiasaan dan niat bersifat 

bernuansa, dengan beberapa penelitian menunjukkan bahwa kebiasaan yang kuat dapat melemahkan hubungan 

antara niat dan perilaku. Fenomena ini terjadi ketika perilaku kebiasaan dipicu oleh isyarat kontekstual, yang 

menyebabkan individu bertindak secara otomatis daripada berdasarkan niat mereka [42]. Akibatnya, 

memahami dinamika pembentukan kebiasaan dan dampaknya terhadap niat perilaku sangat penting untuk 

merancang intervensi efektif yang meningkatkan perilaku yang diinginkan, baik dalam kesehatan, adopsi 

teknologi, atau perilaku konsumen. Kebiasaan secara signifikan mempengaruhi niat pengguna untuk terlibat 

dengan platform pembelajaran seluler, memperkuat gagasan bahwa perilaku kebiasaan sangat penting dalam 

model penerimaan teknologi [43]. Demikian pula, penelitian tentang perilaku perawatan diri pada pasien 

dengan fibrilasi atrium bahwa kebiasaan secara langsung mempengaruhi niat perilaku perawatan diri, yang 

menekankan pentingnya tindakan kebiasaan dalam manajemen kesehatan [44]. 

H7: Habit (HB) berpengaruh terhadap Behavioral Intention (BI) 

 

2.8      Personal Innovativeness (PI) terhadap Behavioral Intention (BI) 

Personal innovativeness atau inovasi pribadi mengacu pada kemauan individu untuk merangkul 

teknologi dan inovasi baru, yang dapat meningkatkan niat mereka untuk mengadopsi dan memanfaatkan 

teknologi ini [45]. Hubungan ini khususnya terlihat jelas dalam teknologi yang sedang berkembang, di mana 

individu dengan tingkat inovasi yang lebih tinggi cenderung menunjukkan penerimaan dan niat yang lebih 

besar untuk menggunakan sistem baru. Misalnya, penelitian [46] menyoroti bahwa inovasi pribadi merupakan 

faktor penting dalam menentukan niat perilaku dalam konteks asisten virtual kecerdasan buatan, bahwa 

individu yang lebih inovatif cenderung tetap optimis tentang perkembangan teknologi baru, sehingga 

meningkatkan niat mereka untuk menggunakan teknologi tersebut. Lebih lanjut, inovasi pribadi secara 

signifikan mempengaruhi niat perilaku di antara pengguna Generasi Z yang mengadopsi ChatGPT, 

memperkuat gagasan bahwa individu yang inovatif lebih cenderung merangkul alat teknologi baru [47]. 

H8: Personal Innovativeness (PI) berpengaruh terhadap Behavioral Intention (BI) 

 

2.9      Facilitation Conditions (FC) terhadap Use Behavior (UB) 

Facilitating conditions menjelaskan bagaimana kondisi lingkungan dan dukungan yang tersedia 

mempengaruhi penerimaan dan penggunaan teknologi. FC mencakup faktor-faktor seperti infrastruktur teknis, 

pelatihan, dan dukungan yang dapat memfasilitasi pengguna dalam mengadopsi teknologi baru [48] [49]. 

Penelitian menunjukkan bahwa facilitating conditions memiliki pengaruh signifikan terhadap niat dan perilaku 

pengguna dalam menggunakan berbagai sistem teknologi, termasuk sistem informasi dan aplikasi mobile [50]. 

Lebih lanjut, penelitian oleh [51] menemukan bahwa dalam konteks penggunaan pembayaran mobile, 

facilitating conditions memiliki pengaruh signifikan terhadap niat perilaku konsumen, yang menunjukkan 

bahwa kondisi yang mendukung sangat penting untuk adopsi teknologi di lokasi yang mungkin kurang 

memiliki akses terhadap sumber daya teknologi. 

H9: Facilitation Conditions (FC) berpengaruh terhadap Use Behavior (UB) 

 

2.10    Habit (HB) terhadap Use Behavior (UB) 

Habit atau kebiasaan sebagai perilaku yang dilakukan secara otomatis dalam konteks tertentu, sering 

kali tanpa kesadaran penuh atau pertimbangan kognitif [52]. Penelitian menunjukkan bahwa habit dapat 

berfungsi sebagai prediktor kuat untuk perilaku penggunaan, di mana individu yang memiliki kebiasaan 

tertentu lebih cenderung untuk melanjutkan perilaku tersebut di masa depan. Kebiasaan memiliki pengaruh 

yang lebih besar terhadap penggunaan aplikasi dibandingkan dengan niat. Ketika kebiasaan pengguna terhadap 

aplikasi restoran kuat, niat untuk menggunakan aplikasi tersebut menjadi kurang kritis, yang menunjukkan 

bahwa kebiasaan dapat mengurangi ketergantungan pada niat dalam memprediksi perilaku penggunaan [53]. 

Lebih lanjut, kebiasaan yang terbentuk melalui pengalaman berulang dalam konteks yang stabil dapat 
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mengarah pada perilaku yang lebih otomatis dan kurang dipengaruhi oleh niat. Hal ini menunjukkan bahwa 

untuk meningkatkan perilaku penggunaan teknologi, penting untuk fokus pada pembentukan kebiasaan yang 

positif [42]. 

H10: Habit (HB) berpengaruh terhadap Use Behavior (UB) 

 

2.11    Personal Innovativeness (PI) terhadap Use Behavior (UB) 

Personal innovativeness atau inovasi pribadi mengacu pada kecenderungan individu untuk merangkul 

teknologi dan inovasi baru, yang secara langsung mempengaruhi keinginan mereka untuk mengadopsi dan 

memanfaatkan inovasi ini dalam situasi praktis [54] [55]. Konsep ini penting dalam memahami bagaimana 

individu berinteraksi dengan teknologi dan inovasi baru, khususnya dalam berbagai lingkungan profesional. 

Individu dengan tingkat inovasi pribadi yang tinggi lebih cenderung mengadopsi teknologi baru dan 

menunjukkan perilaku inovatif, yang dapat berdampak signifikan terhadap kinerja dan kepuasan mereka dalam 

peran mereka [55]. Penelitian menunjukkan bahwa individu dengan tingkat inovasi pribadi yang lebih tinggi 

lebih cenderung mengembangkan sikap positif terhadap teknologi baru, sehingga meningkatkan perilaku 

penggunaan mereka, mengurangi ketidakpastian dan menumbuhkan sikap yang baik terhadap adopsi layanan 

perbankan seluler [54] [56].  

H11: Personal Innovativeness (PI) berpengaruh terhadap Use Behavior (UB) 

 

2.12    Behavioral Intention (BI) terhadap Use Behavior (UB) 

Behavioral intention atau niat perilaku merupakan prediktor penting use behavior atau perilaku 

penggunaan, khususnya dalam konteks adopsi teknologi dan perilaku konsumen. Niat perilaku mengacu pada 

tingkat di mana seorang individu telah merumuskan rencana sadar untuk melakukan atau tidak melakukan 

perilaku tertentu [57]. Sedangkan perilaku penggunaan mengacu pada keterlibatan dan pemanfaatan teknologi 

atau layanan oleh individu setelah mereka memiliki niat untuk menggunakannya [58]. Hubungan antara kedua 

konstruk ini terdokumentasi dengan baik dalam berbagai penelitian, yang menunjukkan bahwa niat individu 

untuk menggunakan teknologi secara signifikan mempengaruhi perilaku penggunaan aktual mereka. Semakin 

kuat niat untuk terlibat dalam suatu perilaku, semakin besar kemungkinan individu tersebut benar-benar akan 

melakukan perilaku tersebut [59]. Penelitian telah menunjukkan bahwa niat perilaku merupakan pendahulu 

langsung perilaku penggunaan, yang menunjukkan ketika individu bermaksud menggunakan suatu teknologi, 

mereka cenderung lebih terlibat secara aktif dengannya [60]. Lebih lanjut, niat perilaku berfungsi sebagai 

penentu kuat perilaku penggunaan di berbagai domain, termasuk teknologi perawatan kesehatan dan elektronik 

konsumen [61] [60]. 

H12: Behavioral Intention (BI) berpengaruh terhadap Use Behavior (UB) 

 

3. BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini mengadopsi metode kuantitatif jenis eksplanatori dengan pendekatan cross-sectional, 

yang dilaksanakan pada tahun 2023 di kalangan mahasiswa. Fokus penelitian ini adalah penggunaan Spotify 

sebagai objek kajian. Sampel penelitian terdiri dari mahasiswa yang secara aktif menggunakan aplikasi Spotify, 

dengan jumlah responden sebanyak 100 orang. Penentuan jumlah sampel ini menggunakan rumus Lemeshow 

(1990) dengan margin of error yang telah ditetapkan. Proses pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

purposive sampling, di mana responden dipilih berdasarkan kriteria bahwa mereka merupakan pengguna aktif 

Spotify selama minimal enam bulan terakhir.  

  Instrumen survei yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner tertutup, yang dirancang 

berdasarkan model UTAUT3. Kuesioner tersebut terdiri dari beberapa bagian, termasuk data demografis 

responden dan pertanyaan mengenai persepsi responden terhadap variabel-variabel dalam model UTAUT3. 

Skala Likert 1-5 digunakan untuk mengukur persepsi responden, dengan nilai 1 menunjukkan "sangat tidak 

setuju" dan 5 menunjukkan "sangat setuju". Data primer dikumpulkan melalui survei yang didistribusikan 

secara daring kepada mahasiswa yang terdaftar sebagai pengguna aktif aplikasi Spotify. Sementara itu, data 

sekunder berupa berbagai jurnal akademik, artikel penelitian, dan publikasi lainnya yang berkaitan dengan 

penggunaan aplikasi Spotify dan model UTAUT3 digunakan untuk memperkuat analisis dan memberikan 

konteks tambahan terhadap hasil penelitian. 

Setelah data terkumpul, proses pengolahan dan analisis dilakukan menggunakan software SmartPLS 

3.0. Analisis statistik meliputi uji validitas dan reliabilitas instrumen, serta pengujian struktural model untuk 

menguji hubungan antar variabel dalam model penelitian. Teknik analisis yang digunakan mencakup analisis 

jalur (path analysis) dan pengujian bootstrapping untuk menentukan tingkat signifikansi hubungan antar 

variabel. Penggunaan SmartPLS 3.0 memungkinkan peneliti untuk menguji model yang kompleks serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi niat penggunaan aplikasi Spotify di kalangan mahasiswa. 

Adapun tahapan penelitian ini digambarkan pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Alur Penelitian 

 

Alur penelitian ini dimulai dengan identifikasi masalah, yang bertujuan untuk menemukan isu atau 

pertanyaan yang perlu diselidiki lebih lanjut. Setelah itu, dilakukan studi literatur guna memahami konsep, 

teori, dan hasil penelitian sebelumnya yang relevan. Langkah selanjutnya adalah penentuan metode penelitian 

yang sesuai dengan tujuan penelitian, diikuti oleh penentuan populasi dan sampel untuk mendapatkan data 

yang representatif. Penelitian dilanjutkan dengan menyusun kuesioner berdasarkan variabel penelitian, 

kemudian penyebaran kuesioner kepada responden terpilih untuk pengumpulan data. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis pada tahap analisis dan olah data menggunakan teknik statistik yang sesuai. Hasil analisis 

ini kemudian diinterpretasikan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Akhirnya, penelitian ini diakhiri dengan 

kesimpulan dan saran yang merangkum temuan utama dan memberikan rekomendasi untuk pengembangan 

atau penelitian lanjutan. 

 

4. HASIL DAN DISKUSI 

4.1 Deskripsi Responden 

Berdasarkan hasil data yang telah terkumpul dari responden sebanyak 100 sampel, maka dapat 

diklasifikasikan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Variabel Klasifikasi Persentase (%) 

Jenis Kelamin Perempuan 60.7 
 Laki-laki 59.3 

Usia 17 – 21 tahun 42.7 
 22 – 25 tahun 25.9 
 26 – 29 tahun 17.6 
 30 – 33 tahun 10.1 
 Lebih dari 33 tahun 3.7 

Frekuensi Penggunaan Sangat sering 39.8 
 Sering 44.8 
 Jarang 15.4 

 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa mayoritas responden adalah perempuan, dengan proporsi 

sebesar 60,7%. Hal ini menandakan bahwa perempuan mendominasi penggunaan aplikasi Spotify di kalangan 

mahasiswa, yang mungkin terkait dengan preferensi musik atau kebiasaan konsumsi media yang berbeda antara 

gender. Dari segi usia, mayoritas responden berusia antara 17 hingga 20 tahun, dengan persentase sebesar 

42,7%. Kelompok usia ini mencakup mahasiswa tingkat awal dan menengah, yang umumnya lebih aktif dalam 

menggunakan teknologi dan aplikasi digital, termasuk layanan streaming musik. Rentang usia ini juga 

mencerminkan tahap kehidupan di mana individu seringkali lebih terbuka terhadap inovasi teknologi dan 

kecenderungan untuk mengadopsi aplikasi baru. Frekuensi penggunaan Spotify di kalangan responden 

menunjukkan bahwa 44,8% pengguna mengakses aplikasi ini secara sering. Ini menunjukkan bahwa hampir 

setengah dari mahasiswa yang terlibat dalam penelitian menggunakan Spotify sebagai bagian rutin dari aktivitas 

harian mereka.  

 

4.2 Pengukuran Model 

Penelitian ini dilakukan estimasi parameter menggunakan PLS-Algorithm di software SmartPLS. 

Konfirmasi mengenai undimensionalitas setiap konstruk dilakukan dengan melihat validitas konvergen. Hasil 

detail validasi konvergen dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Hasil Pengukuran Model 

 

Berdasarkan output outer loading, semua indikator untuk setiap konstruk telah memenuhi validitas 

konvergen karena nilai loading factor dari setiap indikator melebihi 0,70 [62]. Model dianggap memiliki 

validitas yang memadai jika nilai AVE-nya lebih dari 0,50, yang selanjutnya akan ditampilkan pada Tabel 2. 

 

4.3 Uji Konstruk Reliabilitas dan Validitas 

Untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan dapat dipercaya dan mengukur konstruksi dengan 

tepat, pengujian reliabilitas dan validitas dilakukan. Hubungan antara reliabilitas dan validitas memastikan 

bahwa pengukuran konstruksi dilakukan dengan konsistensi dan ketepatan [62]. 

 

Tabel 2. Nilai Reliabilitas dan Validitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability AVE 

Performance Expectancy (PE) 0,708 0,871 0,771 

Effort Expectancy (EE) 0,820 0,902 0,821 

Social Influence (SI) 0,902 0,952 0,918 

Facilitating Conditions (FC) 0,825 0,919 0,850 

Hedonic Motivation (HM) 0,839 0,928 0,834 

Price Value (PV) 0,856 0,913 0,839 

Habit (HB) 0,721 0,853 0,728 

Personal Innovativeness (PI) 0,757 0,883 0,792 

Behavioral Intention (BI) 0,746 0,886 0,798 

Use Behavior (UB) 0,826 0,920 0,876 

 

Berdasarkan Tabel 2, semua konstruk memiliki nilai di atas 0,70 yang menunjukkan bahwa model dan 

masing-masing konstruk memiliki reliabilitas yang baik, menurut output dari composite reliability dan 

Cronbach's alpha. Selain itu, nilai AVE setiap variabel melebihi 0,5 menunjukkan bahwa semua variabel laten 

memenuhi kriteria validitas konvergen. Dengan kata lain, variabel laten memiliki kemampuan untuk 

menggambarkan indikator-indikator dalam bloknya dengan baik, sehingga memenuhi syarat validitas 

konvergen yang diperlukan, yaitu nilai AVE melebihi 0,5. 

 

4.4 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan nilai t-statistik dengan α = 0.1 dan hipotesis dua arah, 

sehingga nilai t yang diperlukan harus lebih dari 1.65. Jika nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel, H0 akan ditolak 

dan Ha diterima. Sebaliknya, jika nilai t-hitung kurang dari atau sama dengan t-tabel, H0 tidak dapat ditolak 

[63]. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis 

 Original 

Sample (0)  

Sample Mean 

(M) 

  

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistic 

(STDEVI) 
P Values Hypothesis 

PE -> BI 0,517 0,417 0,226 1,722 0,036 Diterima 

EE -> BI 0,653 0,245 0,205 1,691 0,041 Diterima 
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 Original 

Sample (0)  

Sample Mean 

(M) 

  

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistic 

(STDEVI) 
P Values Hypothesis 

SI -> BI 0,245 0,254 0,195 0,674 0,636 Tidak diterima 

FC -> BI 0,504 0,411 0,206 1,932 0,024 Diterima 

HM -> BI 0,372 0,289 0,187 1,826 0,032 Diterima 

PV -> BI 0,456 0,254 0,256 0,663 0,117 Tidak diterima 

HB -> BI 0,556 0,361 0,272 1,203 0,063 Tidak diterima 

PI -> BI 0,766 0,370 0,268 1,990 0,030 Diterima 

FC -> UB 0,638 0,332 0,208 1,875 0,025 Diterima 

HB -> UB 0,582 0,453 0,293 1,146 0,065 Tidak diterima 

PI -> UB 0,520 0,351 0,296 1,902 0,019 Diterima 

BI -> UB 0,604 0,606 0,190 3,385 0,001 Diterima 

 

Berdasarkan hasil Tabel 3 bahwa dari total 12 hipotesis yang menunjukkan delapan hipotesis diterima, 

artinya hubungan antara variabel-variabel tersebut signifikan dan mendukung pernyataan hipotesis. 

Sebaliknya, lima hipotesis tidak diterima, mengindikasikan bahwa pengaruh antara variabel-variabel tersebut 

tidak signifikan atau tidak sesuai dengan ekspektasi awal.  

 

4.5 Pengukuran R-Square 

Semakin tinggi nilai R², semakin baik kemampuan prediksi dari model yang diajukan. Nilai R² sebesar 

0,75 menunjukkan model yang kuat, 0,50 menunjukkan model yang moderat, dan 0,25 menunjukkan model 

yang lemah [63]. 

Tabel 4. Nilai R-Square 

Variabel Nilai R-Square (R2) 

Behavioral Intention (BI) 0,532 

Use Behavior (UB) 0,612 

 

Menurut kriteria model, nilai R-Square (R²) menunjukkan bahwa masing-masing model struktural 

(inner model) dalam penelitian ini dapat dianggap "kuat". Variabel Behavioral Intention (BI) memiliki nilai R² 

sebesar 0,532, yang menunjukkan bahwa variabel ini menjelaskan 53% perubahan pada Behavioral Intention 

(BI), sementara 47% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar model. Sebaliknya, variabel Use Behavior 

(UB) memiliki nilai R² sebesar 0,612, yang berarti variabel ini menjelaskan 61% perubahan pada Use Behavior 

(UB), sedangkan 39% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar model. 

 

4.6 Diskusi 

4.6.1   Pengaruh Performance Expectancy (PE) terhadap Behavioral Intention (BI) 

Hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa performance expectancy berpengaruh terhadap behavioral 

intention, hal ini dibuktikan nilai t-statistic sebesar 1,722 beserta p-value sebesar 0,036. Dalam konteks Spotify, 

performance expectancy dapat mempengaruhi behavioral intention pengguna dengan meningkatkan 

kepercayaan mereka bahwa menggunakan layanan ini akan memberikan manfaat yang diinginkan, seperti 

kemudahan dalam menemukan musik favorit, menerima rekomendasi musik yang sesuai dengan preferensi 

mereka, dan mengatur playlist sesuai dengan suasana hati atau aktivitas mereka. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya seperti [64], [65], [49], [66], dan [67]. 

 

4.6.2   Pengaruh Effort Expectancy (EE) terhadap Behavioral Intention (BI) 

Hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa effort expectancy berpengaruh terhadap behavioral intention, 

hal ini ditunjukkan nilai t-statistic sebesar 1,691 beserta p-value sebesar 0,041. Studi menunjukkan bahwa 

kecenderungan pengguna untuk menggunakan teknologi dapat dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan. Jika 

pengguna merasa Spotify mudah digunakan, mereka lebih cenderung untuk terus menggunakan aplikasi 

tersebut. Ketika hambatan seperti kompleksitas atau kesulitan dalam penggunaan berkurang, pengguna 

cenderung lebih termotivasi untuk terus menggunakan teknologi tersebut di masa depan. Hal ini akan lebih 

signifikan bagi pengguna pemula yang belum familiar dengan teknologi. Beberapa studi yang mendukung 

hubungan ini dapat ditemukan dalam referensi [68], [69], [70], dan [71].  

 

4.6.3   Pengaruh Social Influence (SI) terhadap Behavioral Intention (BI) 

Hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa sosial influence tidak berpengaruh terhadap behavioral 

intention, hal ini ditunjukkan nilai t-statistic sebesar 0,674 beserta p-value sebesar 0,636. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa dalam beberapa konteks, pengaruh sosial dapat menjadi tidak 

relevan atau tidak signifikan dalam mempengaruhi keputusan individu untuk menggunakan aplikasi tertentu, 

termasuk Spotify [72]. Penelitian lain yang relevan menyatakan bahwa dalam konteks penggunaan MOOC, 

social influence tidak memberikan dukungan terhadap hubungan yang ditetapkan dalam model UTAUT antara 
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social influence dan niat penggunaan [73]. Temuan ini menggarisbawahi bahwa dalam beberapa situasi, 

individu mungkin merasa tidak perlu mendapatkan dukungan dari lingkaran sosial mereka untuk termotivasi 

menggunakan teknologi baru [74], [75]. 

 

4.6.4   Pengaruh Facilitating Conditions (FC) terhadap Behavioral Intention (BI) 

Hipotesis empat (H4) menunjukkan bahwa facilitating conditions berpengaruh terhadap behavioral 

intention, hal ini ditunjukkan nilai t-statistic sebesar 1,932 beserta p-value sebesar 0,024. Beberapa penelitian 

telah menunjukkan bahwa facilitating conditions berperan penting dalam membentuk behavioral intention 

untuk mengadopsi dan menggunakan platform digital, seperti [76], [77], [36], dan [78]. Ketika pengguna 

merasa bahwa mereka mungkin akan kehilangan percakapan budaya atau musik yang sedang tren, ketersediaan 

kondisi yang mendukung dapat meningkatkan niat mereka untuk menggunakan Spotify, karena mereka 

menganggapnya sebagai platform yang membuat mereka tetap terhubung dan terinformasi [1]. Efek fasilitasi 

sosial ini dapat sangat kuat dalam konteks streaming musik, di mana interaksi sosial dan rekomendasi sangat 

umum. 

 

4.6.5   Pengaruh Hedonic Motivation (HM) terhadap Behavioral Intention (BI) 

Hipotesis lima (H5) menunjukkan bahwa hedonic motivation berpengaruh terhadap behavioral 

intention, hal ini ditunjukkan nilai t-statistic sebesar 1,826 beserta p-value sebesar 0,032. Penelitian 

menunjukkan bahwa hedonic motivation seperti kesenangan dan hiburan, merupakan prediktor kuat eksplorasi 

dan keterlibatan pengguna dengan teknologi. Hal ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa hedonic 

motivation secara langsung mempengaruhi niat perilaku, karena pengguna lebih cenderung mengadopsi 

layanan yang memberikan pengalaman menyenangkan [79], [80], [81], dan [82]. Secara khusus, dalam kasus 

Spotify, kenikmatan yang diperoleh dari streaming musik dapat meningkatkan niat pengguna untuk terus 

menggunakan platform dan bahkan berlangganan layanan premium. 

 

4.6.6   Pengaruh Price Value (PV) terhadap Behavioral Intention (BI) 

Hipotesis enam (H6) menunjukkan bahwa price value tidak berpengaruh terhadap behavioral intention, 

hal ini ditunjukkan nilai t-statistic sebesar 0,663 beserta p-value sebesar 0,117. Hal ini mengindikasikan bahwa 

persepsi pengguna terhadap nilai harga layanan Spotify tidak secara signifikan mempengaruhi niat untuk terus 

menggunakan atau mengadopsi layanan ini. Temuan ini sejalan dengan penelitian [83] dan [84]. Pandangan 

lain yang sejalan [85] menunjukkan bahwa niat untuk berlangganan layanan premium lebih dipengaruhi oleh 

pengalaman pengguna dan kepuasan, daripada oleh nilai harga. Selain itu, model freemium Spotify 

memungkinkan pengguna menikmati layanan secara gratis, sehingga persepsi nilai harga menjadi kurang 

signifikan dalam memengaruhi niat perilaku. 

 

4.6.7   Pengaruh Habit (HB) terhadap Behavioral Intention (BI) 

Hipotesis tujuh (H7) menunjukkan bahwa habit tidak berpengaruh terhadap behavioral intention, hal ini 

ditunjukkan nilai t-statistic sebesar 1,203 beserta p-value sebesar 0,063. Temuan ini mengindikasikan karena 

pengguna mungkin tidak menjadikan penggunaan platform ini sebagai rutinitas yang tetap, melainkan lebih 

didorong oleh faktor lain seperti kualitas layanan, fitur personalisasi, dan kemudahan akses. Meskipun mereka 

sering menggunakan Spotify, fleksibilitas layanan freemium, keberadaan platform musik alternatif, dan 

pengaruh eksternal seperti tren musik atau rekomendasi teman dapat membuat kebiasaan kurang relevan dalam 

menentukan niat untuk terus menggunakan aplikasi. Akibatnya, aspek kebiasaan tidak menjadi faktor dominan 

yang memengaruhi niat perilaku pengguna. Hasil penelitian ini didukung seperti [86], [87], [81], dan [80]. 

 

4.6.8   Pengaruh Personal Innovativeness (PI) terhadap Behavioral Intention (BI) 

Hipotesis delapan (H8) menunjukkan bahwa personal innovativeness berpengaruh terhadap behavioral 

intention, hal ini ditunjukkan nilai t-statistic sebesar 1,990 beserta p-value sebesar 0,030. Individu dengan 

tingkat inovasi pribadi yang tinggi cenderung lebih terbuka terhadap teknologi baru dan siap mencoba layanan 

digital seperti Spotify. Pengguna yang inovatif biasanya tertarik untuk mengeksplorasi fitur-fitur baru, 

menikmati kemudahan akses, dan merasakan manfaat dari teknologi yang ditawarkan oleh Spotify, sehingga 

mereka memiliki niat lebih kuat untuk terus menggunakan atau berlangganan layanan ini. Hasil ini diperkuat 

dengan penelitian sebelumnya seperti [47], [46], [88], dan [89]. 

 

4.6.9   Pengaruh Facilitation Conditions (FC) terhadap Use Behavior (UB) 

Hipotesis sembilan (H9) menunjukkan bahwa facilitation conditions berpengaruh terhadap use behavior, 

hal ini ditunjukkan nilai t-statistic sebesar 1,875 beserta p-value sebesar 0,025. Temuan ini sejalan dengan [36] 

bahwa kondisi fasilitasi secara signifikan mempengaruhi pengguna dengan berbagai tingkat pengalaman, yang 

menunjukkan bahwa pengguna yang kurang berpengalaman sangat bergantung pada ketersediaan dan kualitas 

kondisi fasilitasi untuk terlibat dengan teknologi. Hal ini khususnya relevan untuk platform seperti Spotify, di 

mana pengguna baru mungkin bergantung pada antarmuka yang ramah pengguna dan sumber daya dukungan 
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untuk menavigasi layanan secara efektif. Selain itu, didukung oleh [90] bahwa kondisi yang mendukung, 

bersama dengan harapan upaya dan pengaruh sosial, secara positif memengaruhi niat perilaku, yang pada 

akhirnya memengaruhi perilaku penggunaan. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan yang mendukung 

meningkatkan keinginan pengguna untuk mengadopsi dan secara teratur menggunakan layanan streaming. 

 

4.6.10 Pengaruh Habit (HB) terhadap Use Behavior (UB) 

Hipotesis sepuluh (H10) menunjukkan bahwa habit tidak berpengaruh terhadap use behavior, hal ini 

ditunjukkan nilai t-statistic sebesar 1,146 beserta p-value sebesar 0,065. Penelitian ini mendukung argumen 

bahwa kebiasaan tidak selalu menjadi faktor penentu utama dalam perilaku penggunaan, melainkan 

pengalaman dan interaksi pengguna dengan platform yang lebih mendominasi, seperti temuan sebelumnya 

[91], [92], dan [93]. Didukung penelitian lainnya [29] bahwa kepemilikan psikologis dan identitas sosial yang 

dibangun melalui berbagi musik di media sosial lebih berpengaruh terhadap penggunaan Spotify daripada 

kebiasaan itu sendiri. Pengguna Spotify cenderung lebih terlibat dalam berbagi musik untuk mendapatkan 

penghargaan sosial, yang menunjukkan bahwa motivasi sosial dapat lebih mendominasi daripada kebiasaan 

yang telah terbentuk. 

 

4.6.11 Pengaruh Personal Innovativeness (PI) terhadap Use Behavior (UB) 

Hipotesis sebelas (H11) menunjukkan bahwa personal innovativeness berpengaruh terhadap use 

behavior, hal ini ditunjukkan nilai t-statistic sebesar 1,902 beserta p-value sebesar 0,019. Penelitian secara 

konsisten menunjukkan bahwa inovasi pribadi mempengaruhi perilaku penggunaan untuk mengadopsi dan 

memanfaatkan teknologi ini secara positif, seperti [94], [78], [95], [96], dan [75]. Dalam kasus khusus Spotify, 

inovasi pribadi dapat dilihat sebagai faktor penting yang mempengaruhi keterlibatan dan kepuasan pengguna. 

Karena pengguna dengan inovasi pribadi yang lebih tinggi lebih cenderung menjelajahi dan memanfaatkan 

fitur dan fungsi baru yang ditawarkan oleh Spotify, perilaku penggunaan mereka secara keseluruhan 

terpengaruh secara positif. 

 

4.6.12 Pengaruh Behavioral Intention (BI) terhadap Use Behavior (UB) 

Hipotesis dua belas (H12) menunjukkan bahwa behavioral intention berpengaruh terhadap use behavior, 

hal ini ditunjukkan nilai t-statistic sebesar 3,385 p-value sebesar 0,001. Hubungan antara behavioral intention 

dan use behavior telah diarsipkan dengan baik di berbagai penelitian [32], [97], [98], dan [99] yang 

menunjukkan bahwa tingkat niat perilaku yang lebih tinggi mengarah pada peningkatan perilaku penggunaan. 

Ketika pengguna memiliki niat yang kuat untuk terus mendengarkan musik atau menggunakan fitur-fitur 

Spotify, hal ini mendorong mereka untuk mengakses aplikasi lebih sering dan memaksimalkan penggunaan 

layanan. Behavioral intention yang positif, yang terbentuk dari kepuasan terhadap pengalaman pengguna, 

kualitas fitur, dan kenyamanan, secara langsung mempengaruhi frekuensi dan intensitas use behavior, 

menjadikan niat ini sebagai faktor penting dalam menentukan bagaimana dan seberapa sering Spotify 

digunakan. 

   

5. KESIMPULAN  

Hasil penelitian analisis penerimaan aplikasi Spotify pada kalangan mahasiswa dengan model UTAUT 

3 menguji 12 hipotesis, diantaranya delapan hipotesis diterima dan empat dihipotesis ditolak. Beberapa 

hipotesis yang diterima bahwa variabel-variabel performance expectancy, effort expectancy, facilitating 

conditions, hedonic motivation, dan personal innovativeness berpengaruh terhadap behavioral intention. Selain 

itu, facilitation conditions, personal innovativeness, dan behavioral intention berpengaruh terhadap use 

behavior. Empat hipotesis yang ditolak sebagai berikut sosial influence, price value, dan habit tidak 

berpengaruh terhadap behavioral intention, sedangkan habit tidak berpengaruh terhadap use behavior.  

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa pengembangan layanan musik digital seperti Spotify harus lebih 

berfokus pada peningkatan pengalaman pengguna dan kemudahan akses teknologi, sambil terus 

memperkenalkan inovasi yang dapat memicu ketertarikan pengguna yang memiliki personal innovativeness 

tinggi. Spotify harus memastikan bahwa pengguna memiliki akses ke sumber daya dan dukungan yang 

diperlukan, seperti tutorial, layanan pelanggan, dan keterlibatan komunitas. Untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan untuk mengeksplorasi lebih dalam peran tren sosial, budaya, dan teknologi dalam mempengaruhi 

niat dan perilaku pengguna layanan musik streaming, serta memeriksa dampak jangka panjang dari adopsi 

teknologi terhadap loyalitas pengguna. 
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